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CATATAN KAKI

IcokPakenya= bermakna sama dengan penerapan pola tingkah laku seseorang
atau kelompok orang dalam suatu daerah, negeri, luhah, dan komunikasi
tertentu

Latih Koto Pandan= bermakna sama dengan tambo Kota Penuh

Kebesaranya= Bermakna sama dengan Gelar



